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 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui damapak kegiatan 
penambangan serta bahaya bagi Kesehatan manusia (debu, Kebisingan dan 
Getaran); untuk mengetahui pengaruh K3 Terhadap efisiensi kerja bagi 
karyawan pekerja tambang; Untuk mengetahui standar K-3 yang diterapkan 
pada perusahaan sudah berjalan dengan baik atau tidak. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode observasi secara langsung dilapangan, 
pengukuran laboratorium berupa kebisingan, debu dan getaran. Metode 
observasi secara langsung menggunakan system data yang dikumpulkan dari 
areal lokasi kegiatan penambangan secara langsung, kemudian dilakukan 
pentabulasian data dan uji laboratorium langsung di lapangan. Responsive 
sebagai sampel perorangan peneliti menggunakan system pengacakan 
dengan kriteria yang berlaku. Hasil analisis penelitian didapatkan penerapam 
SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan Kerja) telah diterapkan pada 
perusahaan dengan patokan Undang-Undang Nomor: 1 tahun 1970 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 
tahun 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
dan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor: 38 tahun 
2014, terdapat pengaturan-pengaturan perlindungan pekerja berupa 
Pemenuhan Alat Pelindung Diri (APD), serta penerapan pencegahan dampak 
pada areal lokasi kegiatan penambangan. Secara umum, potensi terjadinya 
kebisingan masih bersifat normal dengan frekuensi 70-80 dSB. Dan untuk 
getaran frekuensinya berkisar  63 Hz. 
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  PENDAHULUAN 
Kecelakaan merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga yang dapat 
menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi. Apabila terjadi kecelakaan kerja maka 
pihak perusahaan harus bertanggungjawab atas kecelakaan tersebut berupa kompensasi 
karyawan, asuransi kecelakaan kerja, asuransi kesehatan, kerusakan peralatan dan lain-lain. 
Keselamatan kerja merupakan hal yang penting karena setiap warga Negara Indonesia berhak 
mendapat perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja pada saat melaksanakan 
pekerjaannya. 
 
Pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja (K-3) adalah salah satu bentuk upaya untuk 
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga 
dapat mengurangi dan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Kecelakaan 
kerja tidak hanya menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi tetapi juga dapat 
mengganggu proses produksi. PT Semen Tonasa merupakan salah satu perusahaan di 
kawasan Timur Indonesia yang telah menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K-
3) sesuai dengan Keputusan Menteri Pertambangan Dan Energi Nomor: 555.K/26/M.PE/1995 
dan Peraturan Menteri Energi Dan Sumber Daya Mineral Nomor: 38 Tahun 2014. 
Berdasarkan hal di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul Studi Penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K-3) pada Penambangan Batugamping dan Tanah Liat 
Pada PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Menurut International Labour Organization (ILO), yaitu suatu upaya untuk mempertahankan 
dan meningkatkan derajat kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang setinggi-tingginya bagi 
pekerja disemua jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan diantara pekerja yang 
disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan pekerja dalam pekerjaannya dari resiko 
akibat faktor yang merugikan kesehatan, penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam suatu 
lingkungan kerja yang diadaptasikan dengan kapabilitas fisiologi dan psikologi, dan 
diringkaskan sebagai adaptasi pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia kepada 
jabatannya. Terjadinya kecelakaan kerja merupakan suatu bentuk kerugian baik bagi korban 
kecelakaan kerja maupun perusahaan. Upaya pencegahan kecelakaan kerja diperlukan untuk 
menghindari kerugian-kerugian yang timbul serta untuk meningkatkan kinerja keselamatan 
kerja di tempat kerja. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi literatur yang berkaitan dengan pokok-pokok 
penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai kerangka acuan dalam pembahasan. Mendapatkan 
data secara langsung di lapangan dengan cara melihat langsung maupun melalui wawancara 
langsung kepada karyawan/narasumber maupun dari berbagai literatur. Jenis data yang 
diperoleh terdiri dari Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan dan 
wawancara langsung dengan karyawan/narasumber yang berkompeten sesuai dengan obyek 
penelitian. Adapun Teknik pengolahan data Dilakukan dengan cara suatu proses analisis data 
yang telah didapatkan selama melakukan penelitian dan diolah berdasarkan teori yang telah 
ada. Analisis data dilakukan selama proses pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data. 
Analisis data merupakan proses, merekam, mencatat, dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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     HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian pada Sistem Manajemen Keselamatan Kerja PT Semen Tonasa 
Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja (SMK3) merupakan bagian dari 
system manajemen organisasi yang digunakan untuk mengembangkan dan mengelola 
menerapkan kebijakan K3 dan resiko  (OHSAS ; 2007). Sistem manajemen keselamatan 
dan kesehatan kerja (SMK3) adalah bagian dari sisten secara keseluruhan yang meliputi 
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan 
sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pengkajian dan 
pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian rsiko 
berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan 
produktif (Permenaker No.05/MEN/1996). Dalam penerapan system manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), perusahaan wajib melaksanakan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut : 
1) Menetapkan kebijakan system manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) 
serta menjamin komitmen terhadap penerapan system manajemen keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) 
2) Merencanakan pemenuan kebijakan, tujuan dan sasaran penerapan keselamatan dan 
kesehatan kerja. 
3) Menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif dengan 
mengembangkan kemampuan mekanisme pendukung yang diperlukan mencapai 
kebijakan, tujuan dan sasaran  keselamatan dan kesehatan kerja. 
4) Mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja keselamatan dan kesehatan kerja serta 
melakukan tindakan perbaiakn dan pencegahan. 
5) Meninjauan secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan system manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) secara berkeseimbangan dengan tujuan 
meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja (Permenakertrans 
No.05/MEN/1996) 
PT. Semen Tonasa sangatlah peduli dan memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, begitu juga dengan permasalahan lingkungan kerja. Hal ini dilakukan dalam rangka 
implementasi aturan dan kebijakan Pemerintah yang berlaku berdasarkan Undang-Undang 
Nomor: 1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. 5 tahun 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja, dan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor: 38 tahun 2014. 
 
Adapun Tujuan Penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja di PT. Semen 
Tonasa berpedoman pada PP No 50 Tahun 2012 yaitu 1) Meningkatkan efektifitas 
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan 
terintegrasi; 2) Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat 
buruh; 3) Menciptkan tempat kerja yang aman , nyaman, dan efisien untuk mendorong 
produktivitas. Manfaat penerapan system manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) bagi perusahaan PT Semen Tonasa adalah sebagai berikut : Pihak Manajemen 
dapat mengetahui kelemahan-kelemahan unsur system operasional sebelum timbul 
gangguan operasional, kecelakaan, insiden dan kerugian-kerugian lainnya, Dapat 
diketahui secara gambaran secara jelas dan lengkap tentang kinerja K3 di Perusahaan., 
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Dapat meningkatkan pemenuhan terhadap peraturan perundang bidang K3, Dapat 
meningkatkan pengetahuan , ketrampilan dan kesadaran tentang K3, khususnya bagi 
karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan audit, Dapat meningkatkan produktivitas kerja 
Kebijakan-Kebijakan yang diterapkan pada PT. Semen Tonasa. 
Adapun kebijakan-kebijakan yang diterapkan pada PT. Semen Tonasa, yaitu: 
1) Komitmen manajemen yang tertuang di dalam kebijakan dan sasaran PT. Semen Tonasa. 
2) Adanya Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). 
3) Adanya seksi pengontrol keselamatan kerja dan lingkungan yang dikenal dengan Safety 
Health &   Enviromental (SHE). 
4) Adanya seksi kesehatan kerja yang dikenal dengan Safety Occupational Health (SOH). 
5) Adanya Safety Promotor dimasing-masing Departemen/ Seksi. 
a. Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada PT. Semen Tonasa. 
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan hal yang wajib bagi seluruh pekerja untuk digunakan 
pada saat bekerja. Ada beberapa tanggapan yang menilai bahwa Alat Pelindung Diri ketika 
digunakan dapat mengganggu ruang gerak pekerja/ keterbatasan untuk bergerak yang 
berdampak menurunnya efisiensi kerja pekerja. Padahal pembuatan APD telah didesain 
khusus sedimikian rupa sehingga nyaman dan aman digunakan oleh pekerja dan telah diuji 
secara mekanik agar dapat melindungi pekerja sesuai dengan peruntukan APD tersebut. 
PT. Semen Tonasa telah malakukan kewajibannya yakni memberikan alat pelindung diri pada 
seluruh karyawannya dan disesuaikan dengan bidang pekerjaan tersebut. PT. Semen Tonasa 
membagikan kembali APD kepada karyawan setiap kali APD tersebut sudah usang/ tidak 
layak pakai, misalnya Safety Shoes akan diberikan lagi kepada karyawan apabila yang lama 
telah rusak. Selain itu K-3 PT. Semen Tonasa selalu melakukan safety patrol untuk 
mengontrol penggunaan APD pada karyawan, apabila ditemukan karyawan yang tidak 
menggunakan APD maka akan diberikan teguran dan sanksi. 
Untuk menjaga agar terciptanya kondisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terus-
menerus, dilakukan Safety Patrol sebagai bentuk pengawasan pada lingkungan kerja dan 
Safety Talk agar karyawan menyadari pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 
saling mengingatkan satu sama lain. 
Adapun Alat Pelindung Diri (APD) khusus yang digunakan ketika proses peledakan dimulai 
yakni Shelter yang berfungsi sebagai tempat pelindung Blaster maupun karyawan yang 
berada di sekitar lokasi peledakan. Shelter berbentuk seperti rumah kecil yang terbuat dari 
besi plat tebal dan atapnya dilapisi karet tebal untuk meredam fly rock yang jatuh dari udara.   
Kapasitas Shelter sendiri bisa memuat kurang lebih 6 orang pekerja.  
Pembahasan 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada area penambangan khususnya peledakan, pemboran, 
dan pada area pengolahan yakni pada Crusher sangat berpotensi menimbulkan kebisingan dan 
getaran. Hal ini tidak bisa dihindari tapi dapat diminimalisir.  
a. Konsentrasi Kebisingan dan Getaran areal Lokasi Kegiatan Usaha 









Berdasarkan grafik diatas konsentrasi kebisingan masih dalam tahapan normal dalam aktivitas 
yang normal. Dalam hal getaran dapat dilihat pada grafik berikut ini 
 




b. Mengatur Jarak dari Lokasi Peledakan 
Kegiatan peledakan batugamping yang dilakukan umumnya mempunyai jarak kurang lebih 
500 meter dari lokasi pabrik dan 1 km dari perumahan karyawan/pemukiman masyarakat. Hal 
ini berarti pengaruh kebisingan dan getaran tidak terlalu memberikan dampak negatif terhadap 
pemukiman. Dan dapat disimpulkan bahwa jarak tersebut masih dalam kategori aman 
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c. Mengatur Jarak Dari Lokasi Peledakan 
Pihak manajemen perusahaan telah memiliki data-data prakiraan cuaca dan arah angin yang 
dapat dipantau/diamati di Central Control Regional (CCR), sehingga juru ledak bisa 
mengarahkan dan mengatur peledakan sehingga pada saat peledakan air blast (getaran udara) 
yang dihasilkan tidak banyak. 
d. Mengatur Pengoperasian Crusher Dan Pemboran 
Untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja maka pada saat 10 menit sebelum waktu 
peledakan detonasi, serine dibunyikan dengan durasi kurang lebih 30 detik yang bertanda 
bahwa peledakan segera dimulai. 
1. Penerapan K3 untuk mengatasi debu 
Pada bagian crusher dan pemboran biasanya memiliki tingkat kebisingan dan getaran yang 
tinggi. Meskipun para pekerja telah menggunakan alat pelindung diri berupa ear plug maupun 
ear muff, perusahaan juga melakukan upaya untuk mengurangi kebisingan dan getaran 
dengan cara memasang alat peredam pada gedung maupun pada peralatan/ mesin. 
a. Konsentrasi debu areal lokasi penambangan 
Kegiatan penambangan batugamping dan tanah liat merupakan penyebab timbulnya debu 
tambang, terutama pada jalan tambang. Maka dibuatlah kebijakan perusahaan untuk 
mengatasi debu: 
1) Dilakukan penyiraman jalan tambang maupun di area pabrik. 
2) Dilakukan penyapuan debu dengan motorgrader khususnya pada jalan tambang. 
3) Melakukan penghijauan/penanaman pohon pelindung disekitar tambang. 
4) Dipasang Fan/penghisap debu pada mesin pengolahan bahan baku untuk mengendalikan 
debu. 
b. Penyiraman Jalan 
Debu yang berasal dari jalan tambang timbul dari aktifitas pengangkutan batugamping maupun 
tanah liat. Melihat kondisi perkembangan dan kemajuan tambang yakni semakin luasnya area 
penambangan maka jalan tambang pun semakin panjang. Debu dapat mengganggu 
pengelihatan operator alat angkut maupun alat berat. Maka dari itu perusahaan mengambil 
langkah dengan melakukan penyiraman jalan tambang maupun di area pabrik secara terjadwal 
setiap harinya khususnya pada musim kemarau. Penyiraman jalan dilakukan dengan 
menggunakan dua Unit Water Tank Truck milik PT. Semen Tonasa dan dibantu juga oleh 
Vendor. 
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c. Melakukan Penghijauan 
Perusahaan yang bekerja sama dengan dinas kehutanan setempat telah melakukan 
penghijauan di daerah pabrik, jalan, dan disekitar pemukiman, hal ini sangat membantu untuk 
mengurangi debu yang bertebaran karena pepohonan dapat menahan hembusan angin yang 
dapat menghembuskan debu. Selain itu kegiatan ini juga dapat menjaga kualitas udara dan 
menjaga keseimbangan lingkungan agar tetap asri. 
 
d. Melakukan Penyapuan Debu Pada Jalan Tambang 
Salah satu upaya PT. Semen Tonasa untuk mengatasi debu yakni dengan cara melakukan 
penyapuan debu yang mengendap pada jalan tambang maupun pada jalan disekitar pabrik. 
Sebelum melakukan penyapuan terlebih dahulu dilakukan penyiraman jalan agar pada saat 
dilakukan penyapuan dengan menggunakan Motorgrader debu-debu tidak beterbangan. 
e. Penggunaan Penghisap Debu Pada Mesin Pengolahan Bahan Baku 
Alat penghisap debu dipasang pada mesin pengolahan bahan baku yang dimaksudkan agar 
dapat mengendalikan debu yang bertebaran di udara dan tidak mengganggu aktifitas kerja. 
 
PENUTUP 
PT. Semen Tonasa telah melakukan kewajibannya yakni peduli akan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja terhadap karyawan dengan adanya Safety Health Enviroment (SHE), 
Safety Occupational Health (SOH), dan P2K3 pada perusahaan. Hal ini mencerminkan bahwa 
PT. Semen Tonasa telah menjalankan standar K-3 dengan baik. 
Setelah membahas mengenai Alat Pelindung Diri (APD) pada PT. Semen Tonasa, dapat 
disimpulkan bahwa Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan para pekerja tidak 
mengganggu aktifitas kerja ataupun menurunkan efisiensi kerja pekerja. Justru sebaliknya 
dengan menggunakan APD dapat meningkatkan efisiensi kerja karena para pekerja dapat 
bekerja dengan serius tanpa khawatir untuk mengalami cedera pada tubuhnya. 
Dari pembahasan mengenai debu tambang, kebisingan, dan getaran, dapat diketahui efek-efek 
apa saja yang dapat ditimbulkan baik pada lingkungan maupun pada kesehatan, dan PT. 
Semen Tonasa telah menanggulangi masalah-masalah tersebut dengan menerapkan program-
program untuk mengatasi hal tersebut.  
 
Sebaiknya program Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang dimiliki perusahaan ada baiknya 
pada saat implementasi lebih sering diadakan safety patrol agar karyawan semakin disiplin 
dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Setiap pekerja tambang harus dan wajib 
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melakukan pengecekan kesehatan untuk semua karyawan/ pekerja minimal satu kali setahun. 
Ada baiknya jika perusahaan sering mengadakan pelatihan penerapan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja kepada seluruh karyawannya agar terciptanya kesadaran tentang 
pentingnya K-3 untuk diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Sering mengadakan Safety 
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